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Bunuh diri pada remaja merupakan salah satu persoalan serius dalam kesehatan masyarakat saat ini. Data
Global School based student Health Survey tahun 2015 terhadap remaja sekolah yang berusia 13-17 tahun di
Indonesia menunjukkan bahwa 5% remaja memiliki ide bunuh diri, 6% sudah merencanakan bunuh diri dan
4% sudah melakukan usaha bunuh diri. Keputusan remaja untuk melakukan bunuh diri dipengaruhi oleh
berbagai macam faktor ristko maupun faktor protektif yang merupakan faktor pencegah munculnyarisiko
bunuh diri padaremaja. Penelitian ini bertujuan untuk mengontrol faktor risiko dan meningkatkan faktor
protektif terhadap risiko bunuh diri pada remaja dengan melibatkan peran serta perawat UK'S, guru dan
orang tua. Metode penelitian ini dibagi menjadi 3 tahap. Tahap pertamayaitu studi kualitatif dengan desain
kualitatif deskriptif untuk mengetahui faktor protektif dan faktor risiko bunuh diri padaremaja. Partisipan
pada tahap ini adalah remaja, guru, orang tua dan perawat UK S. Tahap ke dua adalah pengembangan model
pencegahan risiko bunuh diri berbasis sekolah pada remaja. Pada tahap ke tiga dilakukan uji coba model
dengan menggunakan pendekatan studi kuantitatif dengan desain quasy experiment dan rancangan
penelitian pre and post with control group. Intervens diberikan kepada 212 remaja. Hasil penelitian tahap
satu ditemukan dua tema pada faktor protektif terhadap risiko bunuh diri yaitu faktor individu dan faktor
sosial, duatema pada faktor risiko risiko yaitu faktor individu dan sosial. Tahap dua diperoleh model
pencegahan risiko bunuh diri berbasis sekolah pada remaja dan tahap tiga menunjukkan bahwa model
meningkatkan mekani sme koping, dukungan sosial dan perilaku mencari bantuan serta menurunkan depresi
dan ide bunuh diri padaremaja. Rekomendasi bagi pelayanan kesehatan disekolah bahwa model ini dapat
diaplikasikan untuk pencegahan risiko bunuh diri di sekolah dengan melibatkan perawat UK'S, guru, orang
tua serta teman sebaya.

...... Suicide in adolescentsis one of the serious problems in public health today. Data from the 2015 Global
School based Student Health Survey on school adolescents aged 13-17 years in Indonesia showed that 5% of
adolescents had suicidal ideation, 6% had planned suicide and 4% had attempted suicide. Adolescent's
decision to commit suicide isinfluenced by various risk faktors and protective faktors which are faktors that
prevent the emergence of suicide risk in adolescents. This study aims to control risk faktors and increase
protective faktors against suicide risk in adolescents by involving the participation of school nurses, teachers
and parents. This research method is divided into 3 stages. The first stage is a qualitative study with a
descriptive qualitative design to determine the protective faktors and risk faktors for suicide in adolescents.
Participants at this stage were teenagers, teachers, parents and UK S nurses. The second stage is the
development of a school-based suicide risk prevention model in adolescents. In the third stage, amodel trial
was conducted using a quantitative study approach with a quasi-experimental design and a pre and post
research design with a control group. The intervention was given to 212 adolescents. The results of the first
phase of the study found two themes on protective faktors against suicide risk, namely individual faktors and
socia faktors, two themes on risk faktors, namely individual and socia faktors. In the second stage, the
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model of school-based suicide risk prevention in adolescents showed that the model improved coping
mechanisms, social support and hel p-seeking behavior and reduced depression and suicidal ideation in
adolescents. Recommendations for health servicesin schools that this model can be applied to prevent the
risk of suicide in schools by involving school nurses, teachers, parents and peers.



